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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Metode mengajar merupakan sarana interaksi guru dengan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang 

mampu membawa siswa untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan melatih 

kemampuan siswa dalam berbagai kegiatan. Dengan demikian siswa harus diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya dengan melalui berbagai 

kegiatan, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Untuk memilih suatu 

metode mengajar perlu memperhatikan beberapa hal seperti, materi yang akan 

disamapaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia dan banyaknya siswa 

serta hal lain yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

Suatu proses pembelajaran agar dapat berhasil dengan baik harus 

memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dari semua pihak, baik dari pihak 

siswa, guru, orang tua siswa, lingkungan sekolah, maupun pemerintah. Guru 

diharapkan dapat memilih metode yang baik dan tepat sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan efektif dan berhasil dengan baik. Akan tetapi 

masih ada sebagian guru sekolah dasar yang mengajar secara klasik yang hanya 

dengan menggunakan satu metode saja, di antaranya metode ceramah yang 

termasuk dalam klasifikasi metode konvensional. Dalam pembelajaran Fiqih 

yang hanya menggunakan metode ceramah, kegiatan pembelajaran di dominasi 

oleh guru. Guru menyampaikan pelajaran dan memberikan contoh soal 
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sedangkan siswa hanya mendengar dan meniru pola-pola apa yang telah 

disampaikan oleh guru, mencontoh cara menyelesaikan soal sehingga 

mengakibatkan siswa bertindak menjadi pasif terhadap proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa proses pembelajaran Fiqih kelas 

VII Muhammadiyah 3 Al Furqan Banjarmasin secara umum menunjukkan 

proses pembelajaran belum optimal. Hal ini tampak pada proses 

pembelajarannya ditemukan kelemahan yaitu:  

(1) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dalam setiap pembelajaran 

Fiqih,  

(2) tidak adanya keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan, 

(3) siswa takut dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

oleh guru, 

(4) hasil belajar Fiqih cenderung rendah.  

Peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran metode Ceramah. Ceramah merupakan  juga kegiatan 

memberikan informasi dengan kata-kata. Pengajaran Fiqih, merupakan proses 

pemberian informasi atau materi kepada siswa serta hasil dari penggunaan 

metode tersebut sering tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Makna dan 

arti dari materi atau informasi tersebut terkadang ditafsirkan berbeda atau salah 

oleh siswa. Hal ini karena tingkat pemahaman setiap siswa yang berbeda-beda 

atau dilain pihak guru sebagai pusat pembelajaran kurang pandai dalam 

menyampaikan informasi atau  materi kepada siswa. Jenis-jenis metode 

ceramah, terdiri dari metode ceramah bervariasi, metode ceramah campuran dan 



3 
 

 

metode ceramah asli. 

Berdasarkan kepada latar belakang tersebutlah yang menarik minat penulis 

untuk memilih judul “Problematika Metode Ceramah Terhadap 

Pembelajaran Fiqih Di Kelas VII Pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan”. 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan sejumlah istilah yang dapat digunakan 

peneliti sebagai acuan dasar dalam menentukan arah penelitian. Untuk tidak 

menimbulkan salah penafsiran atau pengertian, maka disini diberikan definisi 

operasional terhadap istilah istilah yang berhubungan dengan variabel dan sub 

variabel penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengertian Problematika 

Pengertian Problematika Istilah problema/problematika berasal dari bahasa 

Inggris yaitu "problematic" yang artinya kasus atau masalah. Sedangkan dalam 

bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum sanggup dipecahkan; yang 

menjadikan permasalahan. 

Didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang keadaan yang belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Bisa jadi kata yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang 

menghasilkan situasi yang membingungkan. Masalah biasanya dianggap sebagai 

suatu keadaan yang harus diselesaikan. Umumnya masalah disadari "ada" saat 

seorang individu menyadari keadaan yang ia hadapi tidak sesuai dengan keadaan 

yang diinginkan. Dalam beberapa literatur riset, masalah seringkali didefinisikan 

sebagai sesuatu yang membutuhkan alternatif jawaban, artinya jawaban masalah 

atau pemecahan masalah bisa lebih dari satu. Selanjutnya dengan kriteria tertentu 

akan dipilih salah satu jawaban yang paling kecil risikonya. Biasanya, alternatif 

jawaban tersebut bisa diidentifikasi jika seseorang telah memiliki sejumlah data 

dan informasi yang berkaitan dengan masalah bersangkutan. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Faktor&action=edit&redlink=1
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2. Pengertian Metode Ceramah 

Secara khusus, istilah metode diartikan sebagai cara. Dalam pemakaian yang 

umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 

melakukan pelajaran dengan menggunakan faktor dan konsep secara sistematis 

(Syah, 1995)1.  

Metode ceramah bersifat searah, artinya penyajian pelajaran yang dilakukan 

guru langsung kepada siswanya. Metode ceramah ini dilakukan dengan cara 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik secara langsung atau dengan 

cara lisan. Penggunaan metode ini sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberi 

pengajaran yang bahannya banyak dan mempunyai banyak peserta didik. 

3. Pengertian Pembelajaran Fiqih 

Mursell dalam Slameto (1995) mengatakan bahwa “Pembelajaran 

digambarkan sebagai mengorganisasikan belajar, sehingga dengan 

menggorganisasikan itu, belajar menjadi lebih berarti atau bermakna bagi siswa”2. 

Sedangkan fiqih menurut syara’ ialah mengetahui hukum-hukum syara’ yang 

berkenaan dengan amal, baik amal anggota maupun amal hati yang didapat 

hukum-hukum itu dari dalil-dalilnya yang tertentu. Secara difinitif, Fiqih juga 

berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang digali dan 

ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. 

C. Fokus Penelitian 

                                                           
1 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. Bandung : Remaja Rosdakarya(1995). 
2 Slameto. Belajar Dan Factor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rinekacipta.1995).  
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Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja problematika metode ceramah dalam pembelajaran fiqih di kelas 

VII pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan Banjarmasin? 

2. Apa saja solusinya dalam problematika metode ceramah dalam 

pembelajaran fiqih di kelas VII pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan 

Banjarmasin? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui apa saja problematika metode ceramah dalam 

pembelajaran fiqih di kelas VII pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan 

Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui apa saja solusi dalam problematika metode ceramah 

dalam pembelajaram fiqih di kelas VII pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan 

Banjarmasin. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Alasan memilih judul, karena penggunaan metode ceramah telah di ketahui 

kurang efektif dalam pembelejaran. Pada zaman sekarang metode ceramah 

terkadang membuat para peserta didik bosan dan mengantuk, jadi saya akan  

meneliti kenapa terjadi hal berikut.  
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F. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

a. Secara Teoritis 

1.  Untuk memberikan konstribusi pemikiran bagi seluruh pemikir 

keintelektualan dunia pendidikan islam sehingga bisa memberikan gambaran 

ide bagi para pemula. 

2. Mendapatkan data dan fakta yang shahih mengenai pokok-pokok keefektifan 

metode ceramah dalam pembelajaran fiqih sehingga dapat menjawab 

permasalahan yang komprehensif. 

b. Secara Praktis 

1. Menambah wawasan dan perbandingan bagi para pembaca yang berminat 

meneliti tentang metode pengajaran guru PAI dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Agama di kalangan siswa. 

2. Sebagai bahan masukan kepada penulis sendiri bahwa bagaimanakah cara yang 

cepat dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan agama.  

3. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru PAI untuk semakin bersemangat di 

dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam. 

4. Berguna bagi sekolah MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan Banjarmasin dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam. 

G. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini peneliti menelaah penelitian yang membahas tentang problematika 

metode pembelajaran antara lain: 
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1. Budi Kaswanto,Universitas Negeri Semarang, 2013. Judul Skripsi :”Studi 

Perbandingan Pengaruh Metode Ceramah dan Metode Demonstrasi Terhadap 

Hasil Belajar Akor Siswa SMP Negeri 1 Prembun. 

Dengan hasil : Hasil belajar siswa kelompok pembanding SMP Negeri 1 Prembun 

pada mata pelajaran seni Budaya semester genap dengan standar kompetensi 

mengekspresikan diri melalui karya seni musik di jabarkan dalam kompetensi 

dasar menyajikan karya musik nusantara secara perorangan maupun kelompok, 

pada sub pokok bahasan akor tahun pelajaran 2012/2013 belum memperoleh hasil 

yang maksimal. Dalam ulangan tes awal yang telah dilaksanakan pada tanggal 7 

juni 2013 yang diikuti oleh 32 siswa , hanya ada 14 siswa mencapai KKM atau 

sekitar 43%, dengan nilai rerata 65,50.  

2. Ribka Nova Sartika Sembiring, Universitas Sumatera Utara,2015. Judul 

Skripsi : “Efektifitas Metode Diskusi dan Metode Ceramah Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang HIV/AIDS DI SMPN 10 Kota 

Pematangsiantar”. 

Dengan hasil : berdasarkan hasil sebelum dan sesudah metode ceramah dapat di 

ketahui tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS sebelum dan sesudah 

metode ceramah. Hasil pengukuran pengetahuan sebelum metode ceramah pada 

kelompok kedua di laporkan pengetahuan kurang sebanyak 3 orang(10,0%) dan 

sesudah diberikan metode ceramah  tidak terdapat yang pengetahuannya kurang. 

Pengetahuan responden pada kategori cukup sebelum di berikan metode ceramah 

sebanyak 27 orang (90,0%) dan sesudah ceramah pengetahuan cukup sebanyak 
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10 orang (33,3%), sedangkan terjadi peningkatan pengetahuan baik sebelum dan 

sesudah ceramah sebanyak 20 orang (66,7%). 

3. Miss Tasnim Saroh,Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang,2015. Judul Skripsi :”Pelaksanaan Metode Ceramah dan Diskusi 

Kelompok Dalam Meningkatkan efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Sekolah Rungrote Wittaya Songkhla, Thailand Selatan”. 

Dengan Hasil : Sekolah Rungrote Wittaya Songkhla, Thailand Selatan biasanya 

menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. Penggunaan metode 

tersebut bertujuan untuk memberikan instruksi pembelajaran dan untuk 

memudahkan membacakan isi pembelajaran. Pelajaran akan berjalan efektif 

apabila pembelajaran selalu memperhatikan karakteristik dari masing-masing 

peserta didiknya, karena peserta didik akan merasa mendapatkan perhatian dan 

mereka akan semakin bersemangat, sehingga proses pembelajaran adalah dengan 

waktu pembelajaran yang singkat dan dengan penerapan metode yang tepat. 

Perbedaan : Dari penelitian-penelitian teradahulu dapat di ketahui bahwa 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti. Penelitian terdahulu 

membahas mengenai apakah terdapat efektifitas dalam mata pelajaran tersebut 

menggunakan metode ceramah. Dari penelitian terdahulu ingin mencari tahu 

apakah terdapat efektifitas metode ceramah terhadap pembelajaran bahasa, seni, 

dll. Sedangkan penelitian yang penulis ingin teliti , peneliti ingin mencari tahu 

apakah metode ceramah terdapat problematika di dalam pembelajaran Fiqih. 
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Penlitian terdahulu juga mendapatkan perbedaan dengan penelitian ini, di mana 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian terdahulu 

lebih banyak menggunakan metode kuantitatif. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka mempermudah penulisan dalam penelitian ini, penulis membuat 

sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

1. Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang 

mengemukakan beberapa alasan penulis tertarik untuk mengangkat tema 

penelitian ini. Kemudian untuk mempertegas masalah yang diungkap dalam 

latar belakang, dibuat pula rumusan masalah, tujuan dan signifikansi 

penelitian, batasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika 

penulisan. 

2. Bab kedua landasan teori, tentang efektivitas metode ceramah terhadap  

pembelajaran fiqih di kelas VII pada MTS Muhammadiyah 3 Al Furqan 

Banjarmasin. 

3. Laporan hasil penelitian, berisikan gambaran umum lokasi penelitian, identitas 

subjek dan penyajian data. 

4. Bab empat berupa analisis data. 

5. Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

 


